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ABSTRAK 

Reggy Febrisyamsi, (2020):  Penerapan Strategi Pembelajaran Team Quiz 

untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung 

Panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan belajar 

siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia melalui penerapan strategi 

pembelajaran team quiz kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah seorang 

guru dan 25 orang siswa kelas V, adapun objeknya adalah strategi pembelajaran 

team quiz dan keaktifan belajar siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan 

setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik observasi, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data, penerapan strategi pembelajaran team quiz terbukti 

mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sebelum tindakan perbaikan, nilai 

rata-rata keaktifan belajar siswa adalah 55% atau berada pada kategori kurang. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I nilai rata-rata keaktifan belajar 

siswa meningkat menjadi 63,37% dan masih berada pada kategori cukup. 

Kemudian setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II nilai rata-rata 

keaktifan belajar siswa meningkat lagi menjadi 78,25% dan sudah berada pada 

kategori baik. Artinya keaktifan belajar siswa telah meningkat, dengan demikian 

disimpulkan bahwa melalui strategi pembelajaran team quiz pada tema organ 

gerak hewan dan manusia dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dikelas V 

sekolah dasar negeri 012 kampung panjang. 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Team Quiz, Keaktifan Belajar Siswa. 
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ABSTRACT 

Reggy Febrisyamsi, (2020): The Implementation of Team Quiz Learning 

Strategy in Increasing Student Learning 

Activeness on Animal and Human Organ 

Theme at the Fifth Grade of State Elementary 

School 012 Kampung Panjang 

This research aimed at describing the increase of student learning activeness on 

Animal and Human Organ theme through the implementation of Team Quiz 

learning strategy at the fifth grade of State Elementary School 012 Kampung 

Panjang.  It was Classroom Action Research.  The subjects of this research were a 

teacher and 25 the fifth-grade students.  The objects were Team Quiz learning 

strategy and student learning activeness.  This research was conducted for two 

cycles, every cycle comprised two meetings.  Observation and documentation 

were the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data 

was descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, the implementation of Team Quiz learning strategy was proven able to 

increase student learning activeness.  Before the improvement action, mean score 

of student learning activeness was 55% and it was on poor category.  After the 

improvement action in the first cycle, mean score of student learning activeness 

increased to 63.37% and it was on enough category.  In the second cycle, mean 

score of student learning activeness increased again to 78.25% and it was on good 

category.  It meant that student learning activeness was increased.  Therefore, it 

could be concluded that the implementation of Team Quiz learning strategy could 

increase student learning activeness on Animal and Human Organ theme at the 

fifth grade of State Elementary School 012 Kampung Panjang. 

Keywords: Team Quiz Learning Strategy, Student Learning Activeness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  adalah  satu  bentuk upaya meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah mendorong 

berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap 

perkembangan dunia pendidikan. 

Secara umum dapat di katakan bahwa, Pendidikan merupakan “Usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.
1
 Pada dasarnya ilmu pendidikan ialah ilmu 

pengetahuan yang membicarakan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan pendidikan. 

Dalam Islam pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan 

tertentu saja, melainkan dilakukan sepanjang usia. Islam memotivasi 

pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan dan pengetahuan. 

Islam juga menekankan akan pentingnya membaca dan meneliti segala 

sesuatu yang terjadi di alam ini. Al-Qur’an juga telah memperingatkan 

manusia agar mencari ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat 

Al-Alaq : 1-5 

                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 

4  
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Artinya : 

1. Bacalah degan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 

3. Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha Pemurah, 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Dengan belajar, seseorang yang awalnya tidak tahu akan menjadi tahu 

terhadap ilmu pengetahuan. Artinya dapat menambah pengetahuan seseorang. 

Sebagaimana proses pembelajaran, yang merupakan pembentukan kompetensi 

yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada siswa dan bagaimana tujuan 

belajar direalisasikan. 

Dunia pendidikan sekarang ini berkembang dengan sangat pesat, 

dimana hal tersebut terlihat dari daya saing bersumber daya manusia suatu 

negara didalam persaingan globalisasi. Pendidikan digunakan sebagai fondasi 

penting dalam upaya peningkatan kualiatas kehidupan suatu negara serta 

memiliki daya saing didunia Internasional. Dalam situasi belajar di sekolah, 

tidak hanya menuntut hasil belajar dari guru lalu mendapatkan nilai baik, akan 

tetapi siswa dituntut untuk bisa mendapatkan pengalaman baru dari materi 

yang siswa peroleh dari pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pelaksanaan 

sistem pendidikan di sekolah dilaksanakan menurut kurikulum yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum disusun sesuai dengan kondisi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua 

pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah.
2
 Kurikulum yang 

ada di Indonesia telah mengalami pembaharuan beberapa kali. Pembaharuan 

kurikulum dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan, mulai dari pendidikan 

dasar sampai pendidikan menengah. Kurikulum 2013 menyatakan 

pembelajaran sudah berpusat pada siswa (Student Center) dan guru hanya 

bertindak sebagai fasilitator didalam kelas sehingga siswa dituntut untuk aktif 

disertai dengan alternatif jawaban tersedia.
3
 

Keaktifan belajar adalah usaha manusia untuk membangun 

pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan 

dan peningkatan mutu kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan siswa, 

baik dalam ranah kognitif, psikomotor, dan efektif.
4
 Ketika siswa pasif atau 

hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa 

yang telah diberikan. Oleh sebab itu diperlukan cara untuk dapat mengikat 

informasi yang baru saja diterima dari guru. Keaktifan belajar adalah salah 

satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya 

kedalam otak. Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran itu sendiri, baik 

dalam bentuk interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan pengajar. 

                                                             
2
Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2017), h. 

150 
3
Sihoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta; Ar-

ruzz media, 2014), h. 166 
4
Martimis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta; Gaung Persada Press, 2007), h. 

82 
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Belajar memerlukan keaktifan dari siswa maupun guru, oleh karena itu 

baik guru maupun siswa harus berinteraksi aktif agar potensi siswa dapat 

berkembang seoptimal mungkin. Untuk dapat disebut sebagai kegiatan belajar 

maka perubahan itu harus bersifat konstan atau berlaku relatif tetap.
5
 

Dalam proses pendidikan dan pembelajaran di SD/MI pembelajaran 

tematika dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik 

pembahasan.
6
 Pembelajaran tematik di sekolah dasar diajarkan berbagai mata 

pelajaran seperti, Matematika, Pkn, IPA, IPS, Seni Budaya dan Bahasa 

Indonesia.   

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah satu pelajaran 

pokok di Sekolah Dasar yang mempunyai tujuan diantaranya agar peserta 

didik memiliki kemampuan untuk selalu aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. IPA 

mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan bumi, di 

dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun 

yang tidak dapat diamati dengan indera.
7
 

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD menurut 

Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah: 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

                                                             
5
Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru; Kreasi Edukasi, 2017), h. 

28   
6
Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajarann Tematik, (Pekanbaru; Cahaya Firdaus, 

2017), h. 31 
7
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta; Bumi Aksara, 2012), h. 136 
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2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan 

Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah 

satu ciptaan Tuhan. 

6. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu 

Pengetahuan Alam sebagia dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP 

atau MTs.
8
 

Untuk mencapai tujuan pembelajan IPA itu, tentunya guru 

memerlukan pemahaman yang mendalam dan wawasan yang luas. Guru harus 

mampu untuk menciptakan proses belajar sebaik mungkin dan dapat dituntut 

untuk kreatif dalam menyajikan pembelajaran baik dalam menggunakan 

pendekatan, strategi, metode ataupun teknik agar pembelajaran menjadi suatu 

hal yang menyenangkan, dapat melibatkan keaktifan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itulah sebagai seorang guru, hendaklah selalu 

                                                             
8
Susilawati, Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah, (Pekanbaru; Benteng Media, 

2013), h. 9 
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berusaha untuk melaksanakan pembelajaran semaksimal mungkin, sehingga 

diharapkan dapat menjadikan siswa yang berkualitas. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik baik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
9
 Karena itu, guru memiliki 

prilaku dan kemampuan untuk mengembangkan siswanya secara optimal, guru 

juga di tuntut mampu menyajikan pembelajaran yang bukan semata-mata 

mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi juga memiliki 

kemampuan meningkatkan kemandirian siswa.
10

 Guru sebagai pendidik juga 

harus bisa menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Dalam Islam guru 

terbaik yang menjadi suri tauladan adalah Rasulullah. 

Guru sangat berperan penting menciptakan suasana kelas yang aktif 

dan harus dapat mengkondisikan eagar terjadi interaksi diantara siswa, untuk 

itu guru atau pendidik harus dapat menggunakan suatu strategi pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa dapat menjadi lebih baik. Guru sebagai pengajar 

yang memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa harus 

terlebih dahulu menguasai pengetahuan dan memahami strategi, cara atau 

metode penyampaian materi pembelajaran dengan baik, guru harus memiliki 

strategi dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat belajar dengan efisien, 

serta mengena pada tujuan yang ingin dicapai. 

                                                             
9
Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 54  

10
Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru; Al-Mujtahadah 

Press, 2012), h. 1  
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Agar proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru berhasil, maka 

guru harus menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien. Selanjutnyan 

keaktifan belajar sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal.
11

 Jika siswa aktif dalam proses pembelajaran 

berarti pembelajaran berjalan dengan benar. Namun keaktifan belajar siswa 

sulit untuk dicapai dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 

Negeri 012 Kampung Panjang menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa 

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 

1. Jika diberi kesempatan untuk bertanya, hanya 11 orang siswa atau 44% dari 

25 orang siswa yang berinisiatif unt uk bertanya 

2. Jika diberi pertanyaan, hanya 10 orang siswa atau 40% dari 25 orang siswa 

yang menjawab pertanyaan dari guru 

3. Jika diberi kesempatan untuk menyimpulkan pembelajaran, hanya 9 orang 

siswa atau 36% dari 25 orang siswa yang menyimpulkan pembelajaran 

4. Jika diberi tugas, hanya 11 orang siswa atau 44% dari 25 orang siswa yang 

mengerjakan tugas. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dikatakan bahwa keaktifan 

belajar siswa masih tergolong rendah. Karena siswa dikatakan tuntas apabila 

80% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM yang ditetapkan, yaitu 75. 

Adapun upaya guru yang  telah dilakukan untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar adalah dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, 

                                                             
11

Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta; Insan Madani, 2008), h. 14 
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dan tanya jawab. Akan tetapi keaktifan belajar siswa belum menunjukkan 

kenaikan. Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan solusi untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa yaitu dengan menerapkan Strategi 

Pembelajaran Team Quiz. 

Melvin L. Silbermen menyatakan bahwa strategi pembelajaran Team 

Quiz merupakan strategi pembelajaran aktif yang berfungsi untuk 

menghidupkan suasana belajar, mengaktifkan siswa untuk bertanya maupun 

menjawab dan meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik 

terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak 

membosankan.
12

 

Hisyam Zaini menjelaskan bahwa di antara keunggulan strategi 

pembelajaran aktif tipe Team Quiz adalah: 1) Untuk membantu siswa 

bersama-sama dengan timnya mempelajari materi dalam lembar kerja, 2) 

Mendiskusikan materi, dan saling memberikan arahan, 3) Siswa aktif saling 

memberi pertanyaan dan jawaban, dan 4) Siswa tidak hanya sekedar 

mendengarkan informasi dari guru, akan tetapi juga melihat apayang 

dijelaskan oleh guru dan melakukan uji coba secara langsung, sehingga siswa 

tidak mudah lupa dan memahami materi tersebut, serta berdampak terhadap 

meningkatkannya hasil belajar siswa.
13

 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik ingin melakukan suatu 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan terhadap pembelajaran IPA 

dengan judul ”Penerapan Strategi Pembelajaran Team Quiz untuk 

                                                             
12

Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung; 

Nusamedia, 2011), h. 175  
13

Ibid, h. 57  
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Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Tema Organ Gerak Hewan 

dan Manusia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran tentang judul ini, perlu adanya 

penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat di dalam judul ini antara lain: 

Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah pola umum kegiatan guru dan anak 

didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan.
14

 

1.  Strategi Pembelajaran Team Quiz 

Strategi pembelajaran Team Quiz adalah strategi yang dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka pelajari 

dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak 

membuat mereka takut.
15

 Dengan strategi ini, siswa dituntut untuk lebih 

aktif dan percaya diri dihadapan teman-temannya serta lebih kritis dalam 

berfikir. Penulis menggunakan strategi ini dengan tujuan agar siswa 

menjadi lebih aktif dalam melakukan proses pembelajaran. 

2. Keaktifan Belajar 

Keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan yang berfungsi semua alat 

yang ada pada diri siswa dalam proses pembelajaran tersebut.
16

 Keaktifan 

                                                             
14

Mudasir, Desain Pembelajaran, (Airmolek Indragiri Hulu; STAI Nur Falah Press, 

2012), h. 89 
15

Melvin L. Silbermen, Loc. Cit. 
16

Nasution, Diktatik Metodik Azas-azas Mengajar, (Bandung; Jemmars, 2010), h. 86 
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ditandai dengan respon siswa terhadap stimulasi yang guru berikan dan 

peka terhadap materi yang diajarkan oleh guru. 

Jadi, menurut penulis tanpa adanya keaktifan belajar siswa, maka 

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

di atas, maka ditemukan permasalahan sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 012  

b. Keaktifan siswa masih lemah pada mata pelajaran IPA di Sekolah 

Dasar Negeri 012 

c. Penggunaan strategi pembelajaran Team Quiz pada mata pelajaran 

IPA di Sekolah Dasar Negeri 012 

d. Pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Team Quiz terhadap 

keaktifan belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 012?  

2. Batasan Masalah 

Karena banyaknya identifikasi masalah yang berkaitan dengan 

judul ini maka perlu dibatasi agar penelitian ini lebih terarah. Objek 

kajian dalam penelitian ini di batasi pada masalah penerapan strategi 

pembelajaran Team Quiz terhadap keaktifan belajar siswa pada tema 

organ gerak hewan dan manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 

Kampung Panjang. 

 



11 

 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Team Quiz dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan 

manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan strategi Team Quiz dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia di kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang telah diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam 

dan memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Pendidikan ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga siswa 

menjadi lebih menguasai materi dan keaktifan belajar siswa 

dapat meningkat. 
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2) Bagi Guru 

Penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil 

tindakan-tindakan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA 

siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

4) Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan 

strategi pembelajaran Team Quiz. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Jika dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi 

diartikan pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.
17

 

Sedangkan menurut Hartono menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah taktik yang digunakan guru dan siswa agar tercipta 

proses pembelajaran.
18

 

Baradja M.F dan Werkanis menjelaskan strategi pembelajaran 

merupakan sistem mengajar yang memudahkan guna 

menstranformasikan nilai-nilai kepada anak didik. Lebih lanjut Werkanis 

mengemukakan strategi pembelajaran yang disampaikan dapat dibedakan 

dalam beberapa aspek, yaitu: 

a. Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai perencanaan 

pengajaran yang diaktualisasikan dalam proses belajar mengajar. 

                                                             
17

Mardia Hayati, Op. Cit,  h. 37 
18

Hartono, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan, (Pekanbaru; 

Zanafa, 2008), h. 11 
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b. Strategi pembelajaran merupakan metode yang digunakan guru 

dalam pencapaian tujuan pengajaran. 

c. Strategi pembelajaran merupakan pendekaan yang digunakan guru 

dalam proses belajar mengajar, dimana modelnya hampir 

menyerupai satuan pelajarnya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan 

bawa strategi adalah merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

harus dipersiapkan oleh seorang guru guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Kemudian strategi juga merupakan suatu pendekatan yang 

dilakukan oleh guru sebagai upaya menciptakan suasana belajar siswa 

yang nyaman dan kondusif serta dapat membangkitkan semangat dan 

motivasi siswa untuk mengikuti proses belajar dan mengajar dengan 

baik. 

2. Strategi Team Quiz 

a. Pengertian Strategi Team Quiz 

Menurut Melvin L. Silbermen strategi team quiz ini dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka 

pelajari dengan cara menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak 

membuat mereka takut.
19

 Hisyam Zaini mengemukakan strategi 

Team Quiz ini dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa 

dalam suasana yang menyenangkan.
20

 Sedangkan menurut Hamruni 

strategi Team Quiz adalah strategi yang akan meningkatkan kerja 

                                                             
19

Melvin L Silbermen, Loc. Cit. 
20

Hisyam Zaini, Op. Cit. h. 57 
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sama tim dan juga sikap tanggung jawab peserta didik untuk apa 

yang mereka pelajari melalui cara menyenangkan dan tidak 

menakutkan, yakni dalam bentuk kuis (tebak-tebakan).
21

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, strategi 

pembelajaran Team Quiz adalah suatu cara untuk menyampaikan 

materi pelajaran yang memberikan rasa tanggung jawab kepada 

siswa, dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam 

sehingga siswa tidak merasa takut dalam bertanya, menjawab 

maupun menganggapi pertanyaan yang diajukan teman-temannya. 

b. Langkah-Langkah Penggunaan Strategi Team Quiz 

Melvin L. Silbermen mengungkapkan langkah pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Team Quiz yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen. 

2) Bagilah siswa menjadi tiga tim. 

3) Jelaskan format pelajaran dan mulailah penyajian materinya. 

Batasi hingga 10 menit atau kurang dari itu. 

4) Perintahkan tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. 

Kuis tersebut harus sudah siap dalam tidak lebih dari 5 menit. 

Tim B dan C menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan 

mereka. 

                                                             
21

Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta; Insan Madani, 2012), h. 176 
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5) Tim A memberi kuis kepada anggota tim B. Jika tim B tidak 

dapat menjawab satu pertanyaan, tim C segera menjawabnya. 

6) Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim 

C, dan mengulang proses tersebut. 

7) Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmen kedua dari 

pelajaran. Dan tunjuklah tim B sebagai pemandu kuis. 

8) Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen 

ketiga dari pelajaran, dan tunjuklah tim C sebagai pemandu 

kuis.
22

 

Hal senada yang dinyatakan oleh Ismail bahwa langkah-

langkah strategi pembelajaran Team Quiz, yaitu sebagai berikut: 

1) Guru memilih topik yang dapat dipresentasikan dalam tiga 

bagian. 

2) Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok. 

3) Guru menjelaskan bentuk sesinya dan memulai melalui 

presentasi. Guru membatasi presentasi sampai 10 menit atau 

kurang. 

4) Guru meminta tim A menyiapkan kuis yang berjawaban singkat. 

kuis ini tidak memakan waktu lebih dari 5 menit untuk 

persiapan. Tim B dan C memanfaatkan waktu untuk meninjau 

lagi catatan mereka. 

                                                             
22

Melvin L. Silbermen, Loc. Cit. 
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5) Tim A menguji anggota tim B. Jika tim B tidak bisa menjawab, 

Tim C diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

6) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada anggota 

tim C, dan mengulangi proses yang sama. 

7) Ketika kuis selesai, guru melanjutkan pada bagian kedua 

pelajaran, dan menunjuk tim B sebagai pemimpin kuis. 

8) Setelah Tim B menyelesaikan ujian tersebut, guru melanjutkan 

pada bagian ketiga dan menentukan tim C sebagai pemimpin 

kuis.
23

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Team Quiz 

Hisyam Zaini menjelaskan bahwa kelebihan dan kekurangan 

strategi pembelajaran Team Quiz adalah sebagai berikut : 

1) Kelebihan Strategi Pembelajaran Team Quiz 

a) Membantu siswa bersama-sama dengan timnya mempelajari 

materi dalam lembaran kerja 

b) Mendiskusikan materi, dan saling memberikan arahan 

c) Siswa aktif saling memberi pertanyaan dan jawaban. 

d) Siswa tidak hanya sekedar mendengarkan informasi dari 

guru, akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru 

dan melakukan uji coba secara langsung, sehingga siswa 

tidak mudah lupa dan memahami materi tersebut, serta 

berdampak terhadap meningkatkatnya hasil belajar siswa.
24

 

                                                             
23

Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang; RaSAIL 

Media Group, 2011), h. 86  
24

Hisyam Zaini, Loc. Cit.  
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2) Kekurangan Strategi Pembelajaran Team Quiz 

a) Ketika tim menjawab dengan salah atau tidak dapat 

menjawab, terkadang tim tidak diberikan kesempatan untuk 

memperbaikinya, sehingga tim yang lain menjawab. 

b) Tidak bisa mengatur waktu dengan baik, materi yang tidak 

jelas atau memerlukan penguatan kembali, pasti tidak akan 

dapat dilakukan pengulangan oleh guru.
25

 

3. Keaktifan Belajar 

Hamzah B. Uno dkk menjelaskan bahwa keaktifan belajar 

merupakan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau memberikan informasi, 

bertanya, bahkan aktif dalam membuat kesimpulan dalam pembelajaran. 

Selain itu, adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa maupun 

guru, kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri, dan 

adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.
26

 

Pat Hollingswort dan Gina Lewis menjelaskan bahwa keaktifan 

belajar merupakan cara siswa melibatkan diri dalam proses pembelajaran 

dengan penuh rasa semangat, siap secara mental, dan bisa memahami 

pengalaman yang dialami.
27

 

Hal senada dikatakan Martimis Yamin bahwa keaktifan belajar 

suatu usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 

                                                             
25

Ibid, h. 57  
26

Hamzah B. Uno, Belajar dengan Menggunakan Pendekatan PAILKEM (Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, dan Menarik), (Jakarta; Bumi Aksara, 2011), h. 33 
27

Pat Hollingswort & Gina Lewis, Pembelajaran Aktif, (Jakarta; PT. Indeks, 2008), h. 7 
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Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan dan peningkatan mutu 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan siswa, baik dalam ranah 

kognitif, psikomotor, dan efektif.
28

 

Gagne dan Briggs dalam buku Martimis Yamin menjelaskan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kelas meliputi 9 

aspek untuk menumbuhkan keaktifan dan partisipasi siswa masing-

masing diantaranya adalah: 

a) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

b) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar) kepada siswa 

c) Mengingatkan kompetensi prasyarat 

d) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan 

dipelajari 

e) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 

f) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

g) Memberikan umpan balik (feed back) 

h) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 

kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur 

i) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 

pembelajaran.
29

 

                                                             
28

Martimis Yamin, Op. Cit. h. 82 
29

Ibid, h. 83-84 
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Di samping itu, pengajar dapat merekayasa sistem pembelajaran 

secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Mc Keachie dalam buku Martimis Yamin 

mengemukakan 7 aspek terjadinya keaktifan belajar siswa, yaitu :  

a) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran 

b) Tekanan pada aspek afektif dalam mengajar 

c) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 

berbentuk interaksi antar siswa 

d) Kekompakkan kelas sebagai kelompok belajar 

e) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa 

f) Kesempatan untuk berbuat serta mengambil keputusan penting 

dalam proses pembelajaran 

g) Pemberian waktu untuk menggulangi masalah pribadi siswa, baik 

berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.
30

 

Alat ukur keaktifan belajar siswa adalah dengan menggunakan 

observasi yaitu dengan cara diamati bentuk aktivitas siswa tersebut, 

kemudian dilakukan penilaian. Penilaian dengan menggunakan nilai 

4,3,2 dan 1. Sedangkan klasifikasi penilaian terdiri dari sangat baik, 

baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Dasim Budimansyah 

menyatakan keaktifan belajar siswa yang dapat diamati berupa aktif 

mental. Aktif mental dapat dilihat dari indikator sering bertanya, sering 

mempertanyakan gagasan orang lain, dan sering mengungkapkan 

                                                             
30

Ibid, h. 77 
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gagasan. Syarat berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya 

perasaan tidak takut, seperti takut ditertawakan, takut disepelekan, atau 

takut dimarahi jika salah.
31

  

a. Karakteristik Keaktifan Belajar Siswa 

Oemar Hamalik membagi kegiatan belajar dalam 7 kelompok 

yang merupakan bagian kegiatan aktif, yaitu: 

1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi, dan 

sebagainya.  

3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan 

diskusi, musik, pidato, ceramah dan sebagainya.  

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin dan sebagainya.  

5) Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat grafik, peta, 

patroon dan sebagainya. 

6) Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, mengambil keputusan dan lain sebagainya. 

7) Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, 

tenang, gugup, kagum dan sebagainya.
32

 

 

                                                             
31

Dasim Budimansyah, PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan), (Bandung; PT. Genesindo, 2009), h. 76 
32

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Rosda, 2004), h. 172 
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Ciri-ciri siswa aktif yaitu sebagai berikut :  

1) Siswa aktif bertanya, mengemukan gagasan, mempertanyakan 

gagasan 

2) Siswa menemukan ilmu pengetahuan baru yang bersifat inovatif, 

dan mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah 

3) Siswa kreatif merancang / membuat sesuatu dan menulis / 

mengarang 

4) Siswa menguasai keterampilan yang diperlukan secara efektif 

tanpa banyak membuang waktu 

5) Siswa ikut melakukan kegiatan yang menyenangkan bersama guru 

dan teman-temannya. Siswa berani mencoba, berani bertanya, 

berani mengemukan pendapat, dan berani mempertanyakan 

gagasan orang lain.
33

 

Menurut Jamal Ma’mur Asmani keaktifan belajar siswa dapat 

dilihat dari indikator sebagai berikut:
34

 

a) Siswa aktif bertanya 

b) Siswa aktif mengemukakan gagasan 

c) Siswa aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

d) Siswa aktif bekerja, terlibat, dan berpartisipasi dalam pembelajaran 

yang dihadapinya. 

                                                             
33

 Dian Andayani, Pengembangan Kurikulum, Depag RI, (Jakarta; Derjen Pendis), h. 247 
34

Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan), (Yogyakarta; Diva Press Anggota IKAPI, 2011), h. 92 
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Darman Syah menjelaskan bahwa keaktifan belajar dalam 

proses pembelajaran ditandai dengan: 

a) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman 

sekelompok  

b) Siswa aktif mengemukakan pendapat   

c) Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respon siswa yang 

kurang relevan atau salah  

d) Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru   

e) Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan 

guru.
35

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, bahwa karakteristik 

keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

indikator mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, 

mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya, bekerja, terlibat, 

dan berpartisipasi.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Secara garis besar menurut Ngalim Purwanto 

terbagi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah yang berasal dari dalam diri siswa. 

Faktor ini meliputi: 

                                                             
35

Darman Syah, Op. Cit. h. 117-120 
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1) Faktor fisiologis atau jasmani seperti kondisi fisik (kesehatan dan 

kondisi panca indra)  

2) Faktor psikologis seperti kematangan, kecerdasan, latihan, 

motivasi, minat dan bakat.
36

 

Sementara faktor eksternal adalah yang berasal dari luar diri 

siswa, faktor ini meliputi: 

1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik anaknya, 

hubungan antar keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi 

keluarga  

2) Faktor masyarakat, seperti kegiatan dalam masyarakat, teman 

bergaul dan sebagainya.
37

 

Aunurrahman menjelaskan bahwa keaktifan belajar siswa 

disamping ditentukan oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi oleh 

faktor eksternal. Adapun faktor internal yang mempengaruhi keaktifan 

belajar siswa sebagai berikut: 

1) Ciri khas/karakteristik siswa  

2) Sikap terhadap belajar  

3) Motivasi belajar  

4) Konsentrasi belajar  

5) Mengolah bahan ajar  

6) Menggali hasil belajar  

7) Rasa percaya diri 

8) Kebiasaan belajar.
38

 

                                                             
36

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2004), h. 107 
37

Ibid, h. 107 
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c. Hubungan Strategi Pembelajaran Team Quiz dengan Keaktifan 

Belajar Siswa 

Dalam proses pembelajaran seorang siswa berusaha untuk 

mengetahui, mamahami serta mengerti sesuatu yang menyebabakan 

pada dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang jelek menjadi lebih baik. Dalam proses 

pembelajaran, banyak cara yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan keaktifan belajar siswa secara optimal, diantaranya 

adalah dengan penerapan strategi dan metode pembelajaran.  

Strategi pembelajaran Team Quiz dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Teknik ini diberikan kepada siswa 

untuk melatih pengetahuan dan keterampilan. Jadi dengan diberikan 

kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilannya maka 

secara tidak langsung guru telah memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk ikut berpartisipasi dan sekaligus telah mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran, karena semakin banyak aktivitas yang dilakukan 

siswa maka keaktifan siswa juga semakin meningkat. Dengan 

demikian, strategi pembelajar  Team Quiz dapat mendorong dan 

mengarahkan siswa untuk melibatkan diri secara aktif dalam proses 

belajar mengajar sehingga mendapat hasil pembelajaran yang optimal. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
38

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung; Alfabeta, 2009), h. 35 
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B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Faisal Ahmad (2018) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Aktif Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

015 Gunung Bungsu”. Hasil penelitian Faisal menyimpulkan bahwa pada 

siklus pertama siswa yang tuntas adalah 14 orang siswa atau ketuntasan 

masih mencapai 66,67%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan yaitu pada 

siklus II ternyata ketuntasan siswa mencapai 19 orang siswa atau dengan 

persentase 90,48%.
39

 

Persamaannya terletak pada model pembelajaran, yaitu sama-sama 

menggunakan strategi pembelajaran Team Quiz. Bedanya, yaitu 

penelitian Faisal bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, sedangkan 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2. Rini Alma Juita (2018) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Team Quiz Berbantu Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Al-Fajar Pekanbaru”. Hasil penelitian Rini 

menyimpulkan bahwa pada siklus I ketuntasan masih mencapai 68% atau 

tergolong “cukup baik”. Setelah dilakukan tindakan perbaikan yaitu pada 

                                                             
39

Faisal Ahmad, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Quiz Team Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar Negeri 015 

Gunung Bungsu, Skripsi (Pekanbaru; Uin Suska Riau, 2018) 
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siklus II ternyata ketuntasan dengan persentase 95% atau tergolong 

“baik”.
40

 

Penelitian tersebut relevan, yaitu sama-sama menggunakan 

metode Team Quiz. Bedanya yaitu Rini meneliti tentang menggunakan 

bantu media dan hasil belajar. Sedangkan peneliti, meneliti tentang 

keaktifan siswa. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut observasi yang penulis lakukan, didapat informasi bahwa 

keaktifan belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar pada muatan pelajaran IPA 

masih tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak berani 

bertanya, siswa tidak berani mengungkapkan gagasan dan mempertanyakan 

gagasan orang lain. 

Peneliti memperkirakan dengan adanya penerapan Strategi 

pembelajaran Team Quiz dimungkinkan dapat membantu siswa dalam 

memahami muatan pelajaran IPA sehingga diharapkan pula untuk 

meningkatkan keaktifan belajarnya pada muatan pelajaran IPA pada 

umumnya. Dikarenakan adanya penerapan Strategi pembelajaran Team Quiz 

ini siswa lebih aktif dan merasa bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang secara tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap 

keaktifan belajarnya. 

                                                             
40

Rini Alma Juita, Penerapan Model Pembelajaran Team Quiz Berbantu Media Gambar 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Al-Fajar Pekanbaru, Skripsi (Pekanbaru; Uin Suska Riau, 2018) 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti berharap bahwa 

dengan adanya penggunaan Strategi pembelajaran Team Quiz mampu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa terutama pada muatan pelajaran IPA 

pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang. 

 

 

 

 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan strategi pembelajaran 

Team Quiz adalah sebagai berikut: 

1) Guru memilih topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian. 

2) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C. 

3) Guru menyampaikan kepada siswa format penyampaian 

pelajaran kemudian mulai penyampaian materi. Batasi 

penyampaian materi maksimal 10 menit. 

4) Guru meminta kelompok A menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan. Kemudian 

kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi 

catatan mereka. 

Kurangnya 

keaktifan 

belajar 

siswa pada 

muatan 

pelajaran 

IPA 

Penerapan 

Strategi 

Pembelajaran 

Team Quiz 

Meningkatkan 

Keaktifan 

belajar siswa 
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5) Guru meminta kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan 

kepada kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C. 

6) Guru meminta kelompok A memberi pertanyaan kepada 

kelompok C, jika kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan 

kepada kelompok B. 

7) Guru melanjutkan pelajaran kedua dan menunjuk kelompok B 

untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk 

kelompok A. 

8) Guru melanjutkan penyampaikan materi pelajaran ketiga dan 

menunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Indikator kinerja aktivitas siswa dengan strategi pembelajaran 

Team Quiz adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan topik yang akan di 

bagikan dalam 3 bagian 

2) Siswa membentuk kelompok menjadi 3 tim, yaitu A, B, dan C 

3) Siswa aktif membaca materi dan memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran 

4) Tim A untuk menyiapkan pertanyaan berkaitan dengan materi 

yang baru saja disampaikan. Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk memeriksa catatan mereka 
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5) Tim A memberikan pertanyaan kepada tim B. Jika tim B tidak 

dapat menjawab pertanyaan, tim C diberi kesempatan untuk 

segera menjawabnya 

6) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada anggota 

tim C 

7) Tim B menjadi pemimpin kuis atau sebagai penanya. Lakukan 

seperti proses untuk tim A 

8) Setelah tim B menyelesaikan ujian tersebut, tim C pemimpin 

kuis atau sebagai penanya. 

2. Indikator Hasil Keaktifan 

Adapun indikator keaktifan belajar siswa dalam penerapan 

strategi pembelajaran Team Quiz yaitu: 

1) Siswa aktif bertanya 

2) Siswa aktif mengemukakan gagasan 

3) Siswa aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

4) Siswa aktif bekerja, terlibat dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran yang dihadapinya. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui strategi 

pembelajaran Team Quiz mencapai interval 56% - 75%.
41

 Artinya 

presentase tersebut keaktifan belajar siswa tergolong “Cukup Tinggi”, 

                                                             
41

E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 257 
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hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yaitu sebagai 

berikut:
42

 

Tabel II.1 

Interval Kategori Keaktifan Belajar Siswa 

No. Interval Kategori 

1 76-100% Tinggi 

2 56-75% Cukup Tinggi 

3 40-55% Kurang Tinggi 

4 <40% Tidak Tinggi 

 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah jika diterapkan strategi pembelajaran Team Quiz maka keaktifan 

belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 012 Kampung Panjang. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2008), h. 246 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang yang berjumlah 25 orang 11 

orang laki-lai dan 14 orang perempuan. Sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran Team Quiz dan 

meningkatkan Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu: penerapan strategi pembelajaran 

Team Quiz dan keaktifan belajar siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu  

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 012 

Kampung Panjang khususnya kelas V. Muatan pelajaran yang diteliti adalah 

lmu Pengetahuan Alam (IPA). Waktu penelitian pada bulan Juli sampai 

September 2020. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

direncanakan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali 

pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa 

hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun 

tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas. Menurut 
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Arikunto siklus penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini:
43

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1. Daur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus, silabus yang berisi standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan langkah-langkah strategi pembelajaran Team Quiz, 

alokasi waktu, sumber belajar dan penelitian. 

                                                             
43

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta; Rineka Cipta, 2007), h. 16  

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II Refleksi 

? 

Pengamatan 
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b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pokok, strategi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

sumber belajar dan penelitian. 

c. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang berisi 

lembar kegiatan-kegiatan aktivitas guru, siswa dan keaktifan belajar 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran Team 

Quiz adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru datang ke kelas dan mengucapkan salam serta meminta ketua 

kelas untuk memimpin do’a 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa 

3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan itu 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa memahami materi yang telah diberikan guru 

2) Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami terhadap 

materi yang telah disampaikan 

3) Guru memilih topik yang dapat dipresentasikan dalam tiga 

bagian 
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4) Guru membagi siswa menjadi 3 tim, yaitu A, B, dan C 

5) Guru menjelaskan skenario pembelajaran 

6) Guru menyajikan materi pembelajaran 

7) Guru meminta tim A untuk menyiapkan pertanyaan berkaitan 

dengan materi yang baru saja disampaikan. Sementara tim B 

dan C menggunakan waktu untuk memeriksa catatan mereka 

8) Guru meminta tim A memberikan pertanyaan kepada tim B. 

Jika tim B tidak dapat menjawab pertanyaan, tim C diberi 

kesempatan untuk segera menjawabnya 

9) Guru meminta tim A melanjutkan pertanyaan selanjutnya 

kepada tim C dan ulangi prosesnya 

10) Ketika kuis selesai, guru melanjutkan dengan bagian kedua dari 

pelajaran dan menunjuk tim B sebagai pemimpin kuis atau 

sebagai penanya 

11) Setelah tim B menyelesaikan kuis tersebut, guru melanjutkan 

dengan bagian ketiga dan tim C pemimpin kuis atau sebagai 

penanya. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan materi dan kegiatan 

yang telah dilaksanakan 

2) Guru dan siswa sama-sama menghitung skor dari masing-masing 

kelompok/tim 
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3) Guru memberikan hadiah kepada kelompok/tim yang dapat skor 

tertinggi 

4) Salam penutup 

3. Observasi 

Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang 

dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tujuannya untuk mengetahui 

kualitas pelaksanaan tindakan. Tahap mengamati yaitu peneliti melibatkan 

teman sejawat sebagai observer untuk melakukan pengamatan dan 

mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan 

tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. 

4. Refleksi 

Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau 

dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Tujuannya adalah mengetahui 

kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat 

diperbaiki pada siklus berikutnya. Tahap Refleksi yaitu merefleksikan 

siklus sebelumnya dan meneliti apakah dalam siklus tersebut terdapat 

masalah. Jika ada maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus 

berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan 

pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat teratasi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Observasi 

Teknik observasi ini digunakan dengan cara mengadakan 

pengamatan secara langsung dilokasi penelitian untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan penerapan 

strategi pembelajaran Team Quiz serta hasil belajar yang berupa 

keaktifan belajar siswa selama pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran Team Quiz. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data siswa atau keadaan 

siswa, keadaan guru dan data sekolah. Selain itu dokumentasi juga 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian. 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan 

guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Dasar Negeri 

012 Kampung Panjang. 

 

E. Teknis Analisis Data 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
44

 

  
 

 
     

Keterangan : 

                                                             
44

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta; Raja Gravindo Persada, 2007), 

h. 43  
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F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah Frekuensi/banyaknya individu) 

P  = Angka persentase 

100%  = Bilangan Tetap 

Kategori kesempurnaan aktivitas guru dalam pembelajaran melalui 

strategi pembelajaran Team Quiz dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
45

 

No. Interval Kategori 

1 81% - 100% Baik 

2 61% - 80% Cukup Baik 

3 41% - 60% Kurang Baik 

4 0% - 40% Tidak Baik 

 

Menentukan kriteria penilaian tentang keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka dilakukan pengelompokkan 

atas 4 kriteria penilaian yaitu tinggi, cukup tinggi, rendah, dan sangat rendah. 

Adapun kriteria presentase tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Kategori Keaktifan Belajar Siswa
46

 

No. Interval Kategori 

1 76% - 100% Tinggi 

2 56% - 75% Cukup Tinggi 

3 40% - 55% Kurang Tinggi 

4 <40% Tidak Tinggi 

                                                             
45

Sukma Erni, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru; Kreasi Edukasi, 

2016), h. 95  
46

Ibid., h. 96 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran Team Quiz dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia muatan pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung 

Panjang. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan keaktifan belajar siswa 

pada sebelum tindakan perbaikan yang hanya mencapai 55%, lalu setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I  persentasenya meningkat menjadi 

63,37%, dan pada siklus II persentasenya juga meningkat menjadi 78,25%.  

 

B. Saran  

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian diatas, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan rujukan atau 

pertimbangan bagi penelitian berikutnya, antara lain: 

1. Strategi pembelajaran Team Quiz tidak hanya cocok diterapkan pada 

muatan pembelajaran IPA, akan tetapi juga cocok diterapkan pada muatan 

Pembelajaran yang memiliki materi yang cukup seperti: IPS dan Pkn. 

2. Sebaiknya guru berjalan atau berkeliling di dalam kelas untuk mengecek 

apakah siswa mencatat yang di instruksi guru atau tidak sama sekali, agar 

siswa paham terhadap materi yang telah dipelajari. 
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3. Untuk guru sebelum memilih strategi pembelajaran Team Quiz  sebaiknya 

guru harus mendesign waktu pembelajaran, karena strategi pembelajaran 

Team Quiz banyak menghabiskan waktu. 

4. Bagi peneliti yang akan datang dapat menjadikan strategi pembelajaran 

Team Quiz untuk meningkatkan indikator-indikator lain pada kompetensi 

inti. 
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SILABUS 

 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema 1 : Organ Gerak Hewan 

Semester : I (Satu) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

Lampiran 1 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menjelaskan alat 

gerak dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia serta cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

4.1 Membuat model 

sederhana alat 

gerak manusia 

atau hewan 

3.1.1 Menghafal alat 

gerak dan fungsinya 

pada hewan dan 

manusia. 

3.1.2 Menjelaskan cara 

memelihara 

kesehatan alat gerak 

manusia 

3.1.3 Menyebutkan hewan 

yang termasuk 

hewan vertebrata 

dan hewan yang 

termasuk arvebrata. 

4.1.1 Menciptakan model 

alat gerak dari kawat 

Rangka organ 

gerak hewan 

(kelinci, burung, 

katak, ikan, dan 

kadal) 

 

 

Organ gerak 

hewan 

vertebrata dan 

hewan 

avertebrata 

 

Organ gerak 

manusia: 

 Gambar 

tulang 

 Jenis Tulang 

 Fungsi 

Tulang 

 Manfaat 

organ gerak 

manusia 

 

• Membaca bacaan 

tentang organ gerak 

hewan dan manusia 

• Mengamati rangka 

organ gerak kelinci, 

burung, katak, ikan, 

dan kadal 

• Menyebutkan organ 

gerak hewan 

vertebrata dan 

hewan avertebrata 

1. 1 Teknik 

penilaian 

a. Penilaian 
sikap lembar 

observasi 
b.Penilaian 

pengetahuan:   

Tes terulis 
c.Penilaiann 

keterampilan: 
unjuk kerja 

rubrik 
penilaian 

mempraktikka

n gerak sikap 
tubuh (duduk, 

membaca, 
berdiri, jalan), 

danbergerak 
secara lentur 

serta seimbang 
1. Teknik 

penilaian 

a. Penilaian 
sikap: 

lembar 
observasi 

b. penilaian 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 
(www.gurum

aju.com) 

 Lingkungan 



 

 

Otot manusia: 

 Bentuk dan 

letak otot 

manusia 

 Macam-

macam 

gerak otot 

 Kelainan/ 

gangguan  

otot pada 

manusia 

pengetahua
n: Tes 

tertulis 
c. penilaian 

keterampila

n: Unjuk 
Kerja  

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

Yusnimar, S.Pd 

NIP. 19601010 198112 2 001 

Kampung Panjang,    Juli 2020 

Peneliti   

 

 

Reggy Febrisyamsi 

NIM. 11618203097 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 012 Kampung Panjang 

Kelas / Semester  : V / 1 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 1 x  35 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

IPA  

No Kompetensi Indikator 

3.1  Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara 

memelihara kesehatan alat gerak 

manusia. 

3.1.1 Mengetahui fungsi alat gerak pada  

manusia dan hewan. 

 

3.1.2 Menyebutkan cara menjaga  

kesehatan alat gerak. 

 

4.1  Membuat model sederhana alat gerak 

manusia dan hewan. 

i. Menciptakan alat peraga dari 

bahan bekas. 

 

Lampiran 2 



 

 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

          Jujur dan percaya diri 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa 

dapat menyebutkan alat gerak hewan dan manusia secara benar. 

2. Siswa dapat menyebutkan cara menjaga kesehatan alat gerak dengan 

penuh tanggung jawab 

3. Dengan berdiskusi siswa menciptakan alat peraga dari bahan bekas 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Pak, lucu ya, kelinci-kelinci itu. Bulunya tebal dan gerak-geriknya lincah. 

Kenapa kelinci bisa meloncat dan berlari dengan lincah seperti itu, ya? 

Benar. Kelinci dapat bergerak lincah karena didukung oleh organ-organ 

geraknya. Pada dasarnya, organ gerak kelinci serta hewan lainnya hampir sama 

dengan organ gerak manusia. 

Tanpa organ gerak, kita tidak bisa melakukan kegiatan apapun. 

Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak 

dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh 

bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang 

mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. 



 

 

Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun 

dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat, 

meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan sebagainya. 

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak 

yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif 

berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja 

sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut 

membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 

 

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan 

sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-

tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat 

pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi 

tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan. 

Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia 

yang membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang 

bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

a) Pendekatan  : Saintifik 

b) Strategi  : Team Quiz (Kuis Tim) 

 

F. MEDIA ATAU ALAT BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 



 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta; Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh ketua kelas 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan, manfaat dan 

langkah-langkah Team Quiz akan dilakukan 

5. Guru memberikan apersepsi tentang “organ gerak hewan 

dan manusia”  

15 menit 

Inti 1. Mengamati 

 Siswa memahami materi yang telah diberikan 

guru 

2. Menanyakan 

 Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 

terhadap materi yang telah disampaikan 

3. Eksplorasi 

 Guru membagi siswa menjadi 3 tim, yaitu A, B, 

dan C 

4. Elaborasi 

 Guru menjelaskan skenario pembelajaran 

 Guru menyajikan materi pembelajaran tentang 

“Organ gerak hewan dan manusia” 

 Siswa diminta guru untuk membaca teks tentang 

25 menit 

 



 

 

“Organ gerak manusia dan hewan” 

 Guru meminta tim A untuk menyiapkan 

pertanyaan berkaitan dengan materi organ gerak 

hewan yang baru saja disampaikan. Sementara 

tim B dan C menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

 Guru meminta tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B. Jika tim B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, tim C diberi kesempatan untuk 

segera menjawabnya 

5. Konfirmasi 

 Guru meminta tim A melanjutkan pertanyaan 

selanjutnya kepada tim C dan ulangi prosesnya 

 Ketika kuis selesai, guru melanjutkan dengan 

bagian kedua dari pelajaran dan menunjuk tim B 

sebagai pemimpin kuis atau sebagai penanya 

 Setelah tim B menyelesaikan kuis tersebut, guru 

melanjutkan dengan bagian ketiga dan tim C 

pemimpin kuis atau sebagai penanya. 

Penutup 1. Siswa dan guru bersama sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Siswa dan guru mereflesikan kegiatan pembelajaran. 

 Apa saja yang telah dipahami? 

 Apa saja yang belum dipahami? 

3. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. 

15 menit 



 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………              

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan  

No  

 

Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

 K  C B SB K C B SB K C B SB 

1              

2              

3              

4              

5              

 

 

 



 

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

gangguan 

pada organ 

pernapasan 

manusia 

 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap 

dan benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

 

YUSNIMAR, S.Pd.SD 

NIP. 19601010 198112 2 001 

Kampung Panjang, 20 Juli 2020 

Peneliti, 

 

 

 

REGGY FEBRISYAMSI 

NIM. 11618203097 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 012 Kampung Panjang 

Kelas / Semester  : V / 1 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran : 2 

Alokasi Waktu : 1 x  35 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia 

3..1.1 Menyebutkan organ gerak dan 

fungsinya pada hewan 

4.1 membuat model sederhana alat 

gerak manusia dan hewan 

4.1.1 Menggambar organ gerak hewan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

          Jujur dan Bekerja sama 

Lampiran 3 



 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati dan membaca gambar cerita,siswa dapat meyebutkan 

organ gerak dan fungsinya pada hewan 

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menggambar organ gerak hewan 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Nama Organ Gerak : Kaki 

Fungsinya  : Fungsi utama kaki pada kelinci adalah untuk 

bergerak. Kelinci bergerak dengan meloncat menggunakan kaki. Kaki 

belakang kelinci lebih kuat dan panjang dibandingkan dengan kaki 

depannya. 

Tahukah kamu bahwa kelinci termasuk binatang mamalia? Binatang 

mamalia tergolong hewan vertebrata, yaitu hewan yang bertulang belakang. 

Nah, di sekitarmu pasti banyak sekali hewan vertebrata lain selain kelinci. 

Bersama temanmu, amati dan identifikasi organ gerak hewan-hewan tersebut. 

 

Nama 

Hewan 

Organ 

Gerak 
Fungsinya 

Ikan 
sirip & 

ekor 

membantu ikan berenang maju , kesamping maupun , 

berbalik arah 



 

 

Katak 
kaki dan 

tangan 

membantu katak berpindah tempat , masing masing 

dilengkapi selaput di antara jari untuk membantu katak 

saat berenang 

Burung sayap 
membantu burung terbang dan mengendalikan arah 

terbang 

Ular otot perut membantu ular berpindah tempat dengan cara melata 

Kadal 4 kaki 
membantu kadal berjalan di daratan dan berenang saat 

di permukaan air 

Kambing 4 kaki membantu kambing berpindah tempat 

 

Gerak Ikan dalam Air 

Ikan memiliki sistem gerak yang unik. Sistem gerak pada ikan berbeda 

dengan hewan vertebrata yang lain. Hal tersebut dikarenakan habitat ikan 

adalah di air. Salah satu bentuk tubuh yang paling banyak dimiliki oleh hewan 

air adalah bentuk rudal. Bentuk tubuh ini memungkinkan ikan meliuk ke kiri 

adn ke kanan. Bentuk tubuh yang seperti ini juga berfungsi untuk mengurangi 

hambatan pada saat bergerak di dalam air. Ekor dan sirip ekor yang lebar 

berfungsi untuk mendorong gerakan ikan dalam air. 



 

 

 

Tahukah kamu, ikan dapat berenang karena memanfaatkan bentuk 

tubuhnya yang unik? Ikan memiliki gelembung renang dalam tubuhnya yang 

berguna untuk mengatur gerak naik dan turun. Ikan memiliki susunan otot dan 

tulang belakang yang fleksibel untuk mendorong gerakan ekornya di dalam 

air. Sebagian besar ikan menggunakan gerak tubuh ke kanan dan ke kiri 

bersama dengan sirip ekornya untuk menghasilkan gaya dorong ke depan. 

Ikan yang bergerak dengan sirip samping dan sirip tengah cocok hidup di 

terumbu karang. Jenis ikan ini tidak dapat berenang secepat ikan yang 

menggunakan tubuh dan sirip ekornya. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Strategi : Team Quiz (Kuis Tim) 

 

F. MEDIA ATAU ALAT BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

 

 

 



 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta; Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan guru tentang 

tujuan, manfaat dan langkah-langkah 

Team Quiz akan dilakukan 

5. Guru memberikan apersepsi tentang 

“organ gerak hewan dan manusia”  

15 menit 

Inti 1. Mengamati 

 Siswa memahami materi yang 

telah diberikan guru 

2. Menanyakan 

 Siswa menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami terhadap 

materi yang telah disampaikan 

3. Eksplorasi 

 Guru membagi siswa menjadi 3 
tim, yaitu A, B, dan C 

4. Elaborasi 

 Guru menjelaskan skenario 
pembelajaran 

 Guru menyajikan materi 

pembelajaran tentang “Fungsi 

organ gerak hewan dan 

manusia” 

 Siswa diminta guru untuk 

25 menit 

 



 

 

membaca teks tentang “Gerak 

ikan dalam air” 

 Guru meminta tim A untuk 

menyiapkan pertanyaan 

berkaitan dengan materi organ 

gerak hewan yang baru saja 

disampaikan. Sementara tim B 

dan C menggunakan waktu 

untuk memeriksa catatan 

mereka 

 Guru meminta tim A 
memberikan pertanyaan kepada 

tim B. Jika tim B tidak dapat 

menjawab pertanyaan, tim C 

diberi kesempatan untuk segera 

menjawabnya 

5. Konfirmasi 

 Guru meminta tim A 
melanjutkan pertanyaan 

selanjutnya kepada tim C dan 

ulangi prosesnya 

 Ketika kuis selesai, guru 

melanjutkan dengan bagian 

kedua dari pelajaran dan 

menunjuk tim B sebagai 

pemimpin kuis atau sebagai 

penanya 

 Setelah tim B menyelesaikan 
kuis tersebut, guru melanjutkan 

dengan bagian ketiga dan tim C 

pemimpin kuis atau sebagai 

penanya. 

Penutup 1. Siswa dan guru bersama sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Siswa dan guru mereflesikan kegiatan 

pembelajaran. 

 Apa saja yang telah dipahami? 

 Apa saja yang belum dipahami? 
3. Guru memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan 

berikutnya. 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa. 

15 menit 

 

 



 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………              

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan  

No  

 

Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

 K  C B SB K C B SB K C B SB 

1              

2              

3              

4              

5              

 

 

 



 

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

gangguan 

pada organ 

pernapasan 

manusia 

 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap 

dan benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

YUSNIMAR, S.Pd.SD 

NIP. 19601010 198112 2 001 

Kampung Panjang, 23 Juli 2020 

Peneliti, 

 

 

REGGY FEBRISYAMSI 

NIM. 11618203097 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 012 Kampung Panjang 

Kelas / Semester  : V / 1 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran : 5 

Alokasi Waktu : 1 x  35 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia 

3.1.1 Mengetahui ciri-ciri  hewan 

vertebrata dan avertebrata 

3.1.2 Membedakan hewan vertebra dan 

avertebrata 

4.1 membuat model sederhana 

alat gerak manusia dan hewan 

4.1.1 membuat alat gerak hewan dengan 

menggunakan plastisin. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Disiplin dan Tanggung jawab 

Lampiran 4 



 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar kelinci dan siput, siswa dapar mengetahui ciri-

ciri hewab vertebrata dan avertebrata 

2. Dengan penjelasan guru siswa dapat membedakan hewab vertebrata dan 

avertebrata 

3. Dengan menggunakan media plastisin, siswa dapat membuat alat gerak 

hewan 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Di bawah kandang kelinci, Edo melihat seekor siput yang sedang berjalan 

perlahan. Edo pun mengambilnya. 

“Kelinci dan siput sama-sama hewan, tetapi gerakannya kok berbeda, ya? 

Kelinci bergerak lincah, berlari, dan meloncat, sedangkan siput bergerak 

sangat pelan. Mengapa bisa begitu, ya?” gumam Edo penasaran. 

Ayo Mengamati!  

Amati kedua hewan di dibawah ini, dan temukan perbedaanya! 

 

 



 

 

Karakteristik Kelinci : 

1. Vertebrata 

2. Gerakannya cepat dan lincah 

3. Berpindah tempat dengan berlari, berjalan, dan meloncat. 

 

Karakteristik siput : 

1. avertebrata 

2. gerakannya lambat 

3. berpindah tempat seolah-olah merayap 

Pada pembelajaran sebelumnya kamu telah mengetahui bahwa 

kelinci termasuk hewan vertebrata. Lalu bagaimana dengan siput? Siput 

merupakan hewan avertebrata. Hewan avertebrata merupakan hewan yang 

tidak memiliki tulang belakang. 

Adapun ciri-ciri hewan avertebrata lainnya antara lain biasanya 

susunan syarafnya berada di perut, memiliki rangka luar, dan otaknya 

tidak terlindungi oleh rangka. Contoh hewan avertebrata adalah siput, 

serangga, cacing, uburubur, cumi-cumi, dan lain-lain. 

Siput Bukanlah Hewan Lemah 

Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang 

lamban dan menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak 

jarang orang membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga 

dianggap menjijikan karena tubuhnya yang penuh lendir.  

Sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan 

dan keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki 

oleh hewan-hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut? 

Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan 

daun-daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan 

menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk 

diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun 

berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian 

lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput 



 

 

itu akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi 

subur. 

Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput 

berjalan lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah 

pengembaraan siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak 

siput menetas. Setelah menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi 

terikat dan bergantung pada induknya. Siput memiliki pertahanan diri yang 

baik dalam beradaptasi dengan lingkungan dan mempertahankan diri dari 

serangan predator. Meskipun tubuhnya lunak, namun tubuh siput memiliki 

lendir. Lendir ini berfungsi sebagai minyak pelumas dan pelindung bagi 

tubuhnya ketika berjalan di permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal 

apa apun akan mudah dilalui tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga 

dikaruniai Tuhan dengan cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah 

yang memberikan kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang 

juga berfungsi sebagai tempat persembunyian ketika ia terancam oleh 

lingkungan atau predator. Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap 

bisa hidup nyaman dan aman dengan cangkangnya. Predator pun akan 

kebingungan untuk memangsa siput, karena tubuhnya terlindungi oleh 

cangkang yang keras. 

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan 

istimewa yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan 

kekurangan sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, 

diciptakan Tuhan dengan kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu 

tidak boleh menyombongkan iri dengan kelebihan yang kamu miliki. 

Kamu juga jangan minder jika kamu kekurangan. 

 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pendekatan  : Saintifik 

b. Strategi : Team Quiz (Kuis Tim) 

 

 



 

 

F. MEDIA ATAU ALAT BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta; Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan, 

manfaat dan langkah-langkah Team Quiz 

akan dilakukan 

5. Guru memberikan apersepsi tentang “organ 

gerak hewan dan manusia”  

15 menit 

Inti 1. Mengamati 

 Siswa memahami materi yang telah 
diberikan guru 

2. Menanyakan 

 Siswa menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami terhadap materi 

yang telah disampaikan 

3. Eksplorasi 

 Guru membagi siswa menjadi 3 

tim, yaitu A, B, dan C 

4. Elaborasi 

 Guru menjelaskan skenario 

25 menit 

 



 

 

pembelajaran 

 Guru menyajikan materi 

pembelajaran tentang “Ciri-ciri 

hewan vertebrata dan avertebrata” 

 Siswa diminta guru untuk membaca 
teks tentang “Siput bukanlah hewan 

lemah” 

 Guru meminta tim A untuk 
menyiapkan pertanyaan berkaitan 

dengan materi organ gerak hewan 

yang baru saja disampaikan. 

Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

 Guru meminta tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B. Jika tim 

B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, tim C diberi 

kesempatan untuk segera 

menjawabnya 

5. Konfirmasi 

 Guru meminta tim A melanjutkan 
pertanyaan selanjutnya kepada tim 

C dan ulangi prosesnya 

 Ketika kuis selesai, guru 
melanjutkan dengan bagian kedua 

dari pelajaran dan menunjuk tim B 

sebagai pemimpin kuis atau sebagai 

penanya 

 Setelah tim B menyelesaikan kuis 
tersebut, guru melanjutkan dengan 

bagian ketiga dan tim C pemimpin 

kuis atau sebagai penanya. 

Penutup 1. Siswa dan guru bersama sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Siswa dan guru mereflesikan kegiatan 

pembelajaran. 

 Apa saja yang telah dipahami? 

 Apa saja yang belum dipahami? 

3. Guru memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan 

berikutnya. 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa. 

15 menit 

 



 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………              

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan  

No  

 

Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

 K  C B SB K C B SB K C B SB 

1              

2              

3              

4              

5              

 

 



 

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

gangguan 

pada organ 

pernapasan 

manusia 

 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap 

dan benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

 

YUSNIMAR, S.Pd.SD 

NIP. 19601010 198112 2 001 

Kampung Panjang, 27 Juli 2020 

Peneliti, 

 

 

 

REGGY FEBRISYAMSI 

NIM. 11618203097 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 012 Kampung Panjang 

Kelas / Semester  : V / 1 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran : 6 

Alokasi Waktu : 1 x  35 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia, 

3.1.1 Mengetahui perbandingan contoh 

hewan vertebrata dan 

avertebrata 

4.1 membuat model sederhana 

alat gerak manusia dan 

hewan. 

4.1.1 Membuat alat gerak hewan 

dengan menggunakan kertas karton 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Peduli dan jujur 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memandingkan, siswa dapat menyebutkan contoh organ gerak 

hewan vertebrata dan avertebrata secara tepat 

2. Dengan menggunakan media kertas karton, siswa dapat membuat alat 

gerak hewan 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Hari menjelang sore. Sudah saatnya Edo kembali ke rumah. Namun, sebelum 

pulang Edo membantu Pak Rudi membersihkan kandang kelinci. Kandang 

kelinci dibersihkan untuk menjaga kesehatan kelinci. 

 

Gerak Kupu-Kupu 

 

Kupu-kupu adalah hewan yang lucu. Warnanya indah dan menarik. 

Banyak orang menyukainya. Dia terbang dan hinggap pada bunga-

bunga. 

Badannya kecil, namun memiliki sayap yang lebar. Sukakah kamu 

pada kupu-kupu? 

Kupu-kupu termasuk hewan serangga. Kupu-kupu memiliki organ 

gerak yang sama seperti serangga-serangga lainnya. Salah satu organ gerak 

yang 

istimewa dari kupu-kupu dan serangga lainnya adalah sayap. Dengan sayap 

ini, maka menjadikan serangga sebagai satu-satunya hewan avertebrata 

yang bisa terbang. 



 

 

Tahukah kamu, sayap kupu kupu yang indah sebenarnya transparan? 

Lalu kenapa terlihat berwarna-warni? Sayap kupu-kupu terlihat warna-warni 

karena perbedaan kecerahan pada setiap lapisan tipisnya. 

Kupu-kupu memiliki kemampuan terbang yang luar biasa. Kupu-kupu 

bisa terbang sejauh ribuan kilometer untuk mencari daerah yang hangat ketika 

musim dingin tiba. Kupu-kupu akan kembali lagi menempuh jarak ribuan 

kilometer ketika musim semi tiba. Meskipun demikian, kupu-kupu tidak bisa 

terbang apabila suhu tubuhnya di bawah 30 derajat celcius. 

Perbandingan pada hewan vertebrata dan hewan avertebrata 

1. Hewan vertebrata memiliki tulang belakang di dalam tubuh, dan hewan 

avertebrata tidak memiliki tulang 

2. Hewan vertebrata umumnya berukuran besar, dan hewan avertebrata 

berukuran kecil 

3. Hewan vertebrata memiliki sistem syaraf kompleks, dan hewan 

avertebrata memiliki syaraf sederhana. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pendekatan  : Saintifik 

b. Strategi : Team Quiz (Kuis Tim) 

 

F. MEDIA ATAU ALAT BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta; Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

 



 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan, 

manfaat dan langkah-langkah Team Quiz 

akan dilakukan 

5. Guru memberikan apersepsi tentang 

“organ gerak hewan dan manusia”  

15 menit 

Inti 1. Mengamati 

 Siswa memahami materi yang telah 

diberikan guru 

2. Menanyakan 

 Siswa menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami terhadap materi yang 

telah disampaikan 

3. Eksplorasi 

 Guru membagi siswa menjadi 3 tim, 
yaitu A, B, dan C 

4. Elaborasi 

 Guru menjelaskan skenario 

pembelajaran 

 Guru menyajikan materi pembelajaran 
tentang “Perbedaan organ gerak hewan 

vertebrata dan avertebrata” 

 Siswa diminta guru untuk membaca 
teks tentang “Gerak kupu-kupu” 

 Guru meminta tim A untuk 
menyiapkan pertanyaan berkaitan 

dengan materi organ gerak hewan yang 

baru saja disampaikan. Sementara tim 

B dan C menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

 Guru meminta tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B. Jika tim B 

tidak dapat menjawab pertanyaan, tim 

25 menit 

 



 

 

C diberi kesempatan untuk segera 

menjawabnya 

5. Konfirmasi 

 Guru meminta tim A melanjutkan 

pertanyaan selanjutnya kepada tim C 

dan ulangi prosesnya 

 Ketika kuis selesai, guru melanjutkan 
dengan bagian kedua dari pelajaran dan 

menunjuk tim B sebagai pemimpin 

kuis atau sebagai penanya 

 Setelah tim B menyelesaikan kuis 
tersebut, guru melanjutkan dengan 

bagian ketiga dan tim C pemimpin kuis 

atau sebagai penanya. 

Penutup 1. Siswa dan guru bersama sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Siswa dan guru mereflesikan kegiatan 

pembelajaran. 

 Apa saja yang telah dipahami? 

 Apa saja yang belum dipahami? 
3. Guru memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan 

berikutnya. 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa. 

15 menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………              

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 



 

 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan 

No  

 

Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

 K  C B SB K C B SB K C B SB 

1              

2              

3              

4              

5              

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

gangguan 

pada organ 

pernapasan 

manusia 

 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap 

dan benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 



 

 

bagan mudah 

dimengerti 

dimengerti 

 

Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

 

YUSNIMAR, S.Pd.SD 

NIP. 19601010 198112 2 001 

Kampung Panjang, 30 Juli 2020 

Peneliti, 

 

 

 

REGGY FEBRISYAMSI 

NIM. 11618203097 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SOAL KUIS TIM A 

Soal Essay 

1. Alat gerak yang melekat pada tulang adalah ... 

2. Bergerak adalah salah satu dari .... 

3. Sebutkan fungsi dari organ gerak pada hewan! 

4. Sebutkan organ gerak burung beserta fungsinya! 

5. Apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata! 
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SOAL KUIS TIM B 

Soal Essay 

1. Sebutkan macam-macam alat gerak makhluk hidup! 

2. Ikan bergerak menggunakan sirip yang berfungsi untuk .... 

3. Fungsi kaki katak dalam air untuk .... 

4. Sebutkan contoh hewan yang termasuk hewan vertebrata! 

5. Hewan yang tidak bertulang belakang dinamakan .... 
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SOAL KUIS TIM C 

Soal Essay 

1. Alat gerak aktif pada hewan adalah .... 

2. Alat gerak pasif pada hewan adalah .... 

3. Sebutkan hewan yang bergerak dengan cara melompat! 

4. Organ gerak kelinci yang digunakan untuk melompat adalah .... 

5. Sebutkan contoh hewan yang termasuk hewan avertebrata! 
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ULANGAN HARIAN (UH) SIKLUS I 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di bawah yang 

paling benar! 

1. Bergerak adalah salah satu dari …. 

a. Ciri makhluk hidup 

b. Kelemahan makhluk hidup 

c. Makanan makhluk hidup 

d. Tugas makhluk hidup 

2. Organ gerak pasif pada hewan adalah .... 

a. Otot 

b. Gigi 

c. Tulang 

d. Daging 

3. Fungsi sirip pada ikan adalah untuk .... 

a. Berjalan 

b. Berenang 

c. Melompat 

d. Tidur 

4. Fungsi lendir pada tubuh siput adalah untuk .... 

a. Mengusir predator 

b. Pelindung tubuhnya saat berjalan di berbagai permukaan 

c. Membantu masuk ke dalam cangkang 

d. Membantu proses pencernaan 

5. Contoh hewan yang bergerak dengan cara melompat adalah .... 

a. Katak dan kerbau 

b. Burung dan bebek 

c. Kelinci dan harimau 

d. Kelinci dan katak 
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN (UH) SIKLUS I 

 

Objektif 

1. A 

2. C 

3. B 

4. B 

5. D 
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ULANGAN HARIAN (UH) SIKLUS II 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di bawah yang 

paling benar! 

1. Hewan berikut yang termasuk hewan vertebrata adalah .... 

a. Cumi-cumi 

b. Kerang 

c. Siput 

d. Kucing 

 

2. Contoh hewan vertebrata yang bergerak menggunakan otot perut 

adalah .... 

a. Ular 

b. Siput 

c. Buaya 

d. Cacing 

 

3. Hewan berikut yang termasuk hewan avertebrata adalah .... 

a. Cumi-cumi 

b. Sapi 

c. Harimau 

d. Elang 

 

4. Hewan yang susunan syarafnya berada di perut, memiliki rangka luar, 

dan otaknya tidak terlindungi oleh cangkak merupakan ciri-ciri hewan 

.... 

a. Vertebrata 

b. Avertebrata 

c. Mamalia 

d. Ternak 
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5. Hewan yang bertubuh simetris bilateral, sistem peredaran darah 

tertutup, dan bagian organ dalam dilindungi rangka dalam merupakan 

ciri-ciri hewan .... 

a. Mamalia 

b. Avertebrata 

c. Vertebrata 

d. Ternak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN (UH) SIKLUS II 

 

Objektif 

 

1. D 

2. A 

3. A 

4. B 

5. C 
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN TEAM QUIZ 

 

NO ASPEK KRITERIA 

SKALA DISKRIPSI 

1 Guru membagi siswa 

menjadi 3 tim, yaitu tim A, 

B, dan C 

1 Apabila guru tidak membagi 

siswa menjadi tiga tim, yaitu tim 

A, B, dan C 

2 Apabila guru telah membagi 

siswa menjadi tiga tim, yaitu tim 

A, B, dan C, namun tidak 

dilalukan secara acak, dan 

belum tertib 

3 Apabila guru telah membagi 

siswa menjadi tiga tim, yaitu tim 

A, B, dan C, dilalukan secara 

acak, namun belum tertib 

4 Apabila guru telah membagi 

siswa menjadi tiga tim, yaitu tim 

A, B, dan C, dilakukan secara 

acak dan tertib 

2 Guru menjelaskan skenario 

pembelajaran 

1 Apabila guru tidak menjelaskan 

skenario pembelajaran 

2 Apabila guru telah menjelaskan 

skenario pembelajaran, namun 

hanya garis besarnya saja tanpa 

dijelaskan dengan rinci, dan 

tidak memberikan contoh seperti 

skenarionya 

3 Apabila guru telah menjelaskan 

skenario pembelajaran dengan 

rinci, namun tidak memberikan 

contoh seperti skenarionya 

4 Apabila guru telah menjelaskan 

skenario pembelajaran dengan 

rinci dan memberikan contoh 

seperti skenarionya 

3 Guru menyajikan materi 1 Apabila guru tidak menyajikan 
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pelajaran materi pelajaran 

2 Apabila guru menyajikan materi 

pelajaran, secara singkat dan 

tidak disertai contoh 

3 Apabila guru menyajikan materi 

pelajaran dengan lengkap sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, 

namun tidak sistematis 

4 Apabila guru menyajikan materi 

pelajaran dengan lengkap dan 

sistematis, secara singkat dan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 Guru meminta tim A untuk 

menyiapkan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

yang baru saja disampaikan. 

Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

1 Apabila guru tidak  meminta tim 

A untuk menyiapkan pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang 

baru saja disampaikan. 

Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

2 Apabila guru telah meminta tim 

A untuk menyiapkan pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang 

baru saja disampaikan. Namun 

guru tidak mengawasi tim B dan 

tim C yang sedang memeriksa 

catatan mereka, dan guru tidak 

menetapkan waktu untuk 

mempersiapkan pertanyaan  

3 Apabila guru telah meminta tim 

A untuk menyiapkan pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang 

baru saja disampaikan, dan 

mengawasi tim B dan tim C 

memeriksa catatan mereka, 

namun guru belum menetapkan 

waktu untuk mempersiapkan 

pertanyaan, sehingga berjalan 

terlalu lama 

4 Apabila guru telah meminta tim 

A untuk menyiapkan pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang 



 

 

baru saja disampaikan, dan 

mengawasi tim B dan tim C 

memeriksa catatan mereka, serta 

guru telah menetapkan waktu 

untuk mempersiapkan 

pertanyaan 

5 Guru meminta tim A 

memberikan pertanyaan 

kepada tim B. Jika tim B 

tidak dapat menjawab 

pertanyaan, tim C diberi 

kesempatan untuk segera 

menjawabnya 

1 Apabila guru tidak memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B. Jika 

tim B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, tim C diberi 

kesempatan untuk segera 

menjawabnya 

2 Apabila guru telah memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B, dan 

tim C diberikan kesempatan 

menjawab apabila tim B tidak 

dapat menjawab, namun guru 

tidak menetapkan waktu ketika 

kegiatan berlangsung, dan 

suasana kelas masih kurang 

tertib 

3 Apabila guru telah memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B, dan 

tim C diberikan kesempatan 

menjawab apabila tim B tidak 

dapat menjawab, kemudian guru 

telah menetapkan waktu setiap 

proses tanya jawab, namun 

suasana kelas masih kurang 

tertib 

4 Apabila guru telah memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B, dan 

tim C diberikan kesempatan 

menjawab apabila tim B tidak 

dapat menjawab, kemudian guru 

telah menetapkan waktu setiap 

proses tanya jawab, dan suasana 

kelas sangat tertib 



 

 

6 Guru meminta tim A 

melanjutkan pertanyaan 

selanjutnya kepada tim C 

dan ulangi prosesnya 

1 Apabila guru tidak memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim C. Jika 

tim C tidak dapat menjawab, 

maka tim B mendapat 

kesempatan untuk menjawab 

2 Apabila guru telah memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim C, dan 

tim B diberikan kesempatan 

untuk menjawab apabila tim C 

tidak dapat menjawab, namun 

guru tidak menetapkan waktu 

ketika kegiatan berlangsung, 

dan suasana kelas masih kurang 

tertib 

3 Apabila guru telah memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim C, dan 

tim B diberikan kesempatan 

untuk menjawab apabila tim C 

tidak dapat menjawab, kemudia 

guru telah menetapkan waktu 

setiap proses tanya jawab, 

namun suasana kelas masih 

kurang tertib 

4 Apabila guru telah memberikan 

instruksi tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim C, dan 

tim B diberikan kesempatan 

untuk menjawab apabila tim C 

tidak dapat menjawab, kemudia 

guru telah menetapkan waktu 

setiap proses tanya jawab, dan 

suasana kelas sangat tertib 

7 Ketika kuis selesai, guru 

melanjutkan dengan bagian 

kedua dari pelajaran dan 

menunjuk tim B sebagai 

pemimpin kuis atau sebagai 

penanya 

1 Apabila guru tidak memberikan 

instruksi kepada tim B 

memberikan pertanyaan kepada 

tim A. Jika tim A tidak dapat 

menjawab, maka tim C 

mendapat kesempatan untuk 

menjawab 



 

 

 2 Apabila guru telah memberikan 

instruksi kepada tim B 

memberikan pertanyaan kepada 

tim A, dan tim C diberikan 

kesempatan untuk menjawab, 

namun guru tidak menetapkan 

waktu ketika kegiatan 

berlangsung, dan suasana kelas 

masih kurang tertib 

 3 Apabila guru telah memberikan 

instruksi kepada tim B 

memberikan pertanyaan kepada 

tim A, dan tim C diberikan 

kesempatan untuk menjawab, 

namun guru telah menetapkan 

waktu setiap proses tanya jawab, 

dan suasana kelas masih kurang 

tertib 

4 Apabila guru telah memberikan 

instruksi kepada tim B 

memberikan pertanyaan kepada 

tim A, dan tim C diberikan 

kesempatan untuk menjawab, 

kemudian guru telah 

menetapkan waktu setiap proses 

tanya jawab, dan suasana kelas 

sangat tertib 

8 Setelah tim B 

menyelesaikan kuis 

tersebut, guru melanjutkan 

dengan bagian ketiga dan 

tim C pemimpin kuis atau 

sebagai penanya 

1 Apabila guru tidak memberikan 

instruksi kepada tim C 

memberikan pertanyaan kepada 

tim B. Jika tim B tidak dapat 

menjawab, maka tim A 

mendapat kesempatan untuk 

menjawab 

2 Apabila guru telah memberikan 

instruksi kepada tim C 

memberikan pertanyaan kepada 

tim B, dan tim A diberikan 

kesempatan untuk menjawab 

apabila tim B tidak dapat 

menjawab, namun guru tidak 

menetapkan waktu ketika 

kegiatan berlangsung, dan 



 

 

suasana kelas masih kurang 

tertib 

3 Apabila guru telah memberikan 

instruksi kepada tim C 

memberikan pertanyaan kepada 

tim B, dan tim A diberikan 

kesempatan untuk menjawab 

apabila tim B tidak dapat 

menjawab, kemudian guru telah 

menetapkan waktu setiap proses 

tanya jawab, namun suasana 

kelas masih kurang tertib 

4 Apabila guru telah memberikan 

instruksi kepada tim C 

memberikan pertanyaan kepada 

tim B, dan tim A diberikan 

kesempatan untuk menjawab 

apabila tim B tidak dapat 

menjawab, kemudian guru telah 

menetapkan waktu setiap proses 

tanya jawab, dan suasana kelas 

sangat tertib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN TEAM QUIZ 

NO ASPEK KRITERIA 

SKALA DISKRIPSI 

1 Siswa membentuk 

kelompok menjadi tiga tim, 

yaitu A, B, dan C 

1 Siswa tidak membentuk 

kelompok menjadi tiga tim, 

yaitu A, B, dan C 

2 Siswa membentuk kelompok 

menjadi tiga tim, yaitu A, B, 

dan C dengan kurang rapi dan 

tertib 

3 Siswa membentuk kelompok 

menjadi tiga tim, yaitu A, B, 

dan C dengan rapi dan tertib 

4 Siswa membentuk kelompok 

menjadi tiga tim, yaitu A, B, 

dan C dengan sangat rapi dan 

tertib 

2 Siswa memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi 

pelajaran 

1 Siswa tidak memperhatikan 

guru dalam menjelaskan materi 

pelajaran 

2 Siswa memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi 

pelajaran dengan tidak fokus 

3 Siswa memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi 

pelajaran dengan kurang fokus 

4 Siswa memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi 

pelajaran dengan fokus 

3 Siswa aktif membaca materi 

pembelajaran 

1 Siswa aktif membaca materi 

pembelajaran dengan bermain-

main dan mengganggu teman 

2 Siswa aktif membaca materi 

pembelajaran dengan tidak 

semangat 

3 Siswa aktif membaca materi 

pembelajaran dengan kurang 
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semangat 

4 Siswa aktif membaca materi 

pembelajaran dengan sangat 

semangat 

4 Tim A menyiapkan 

pertanyaan berkaitan 

dengan materi yang baru 

saja disampaikan. 

Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

1 Tim A untuk menyiapkan 

pertanyaan berkaitan dengan 

materi yang baru saja 

disampaikan dengan tepat dan 

logis. Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

dengan tidak baik 

2 Tim A untuk menyiapkan 

pertanyaan berkaitan dengan 

materi yang baru saja 

disampaikan dengan tepat dan 

logis. Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

dengan kurang baik 

3 Tim A untuk menyiapkan 

pertanyaan berkaitan dengan 

materi yang baru saja 

disampaikan dengan tepat dan 

logis. Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

dengan baik 

4 Tim A untuk menyiapkan 

pertanyaan berkaitan dengan 

materi yang baru saja 

disampaikan dengan tepat dan 

logis. Sementara tim B dan C 

menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka 

dengan sangat baik 

5 Tim A memberikan 

pertanyaan kepada tim B. 

Jika tim B tidak dapat 

menjawab pertanyaan, tim 

C diberi kesempatan untuk 

1 Tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B. Jika tim B tidak 

dapat menjawab pertanyaan, tim 

C diberi kesempatan untuk 

segera menjawabnya dengan 

tidak tepat, dan suasana kelas 



 

 

segera menjawabnya  sangat tidak tertib 

2 Tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B. Jika tim B tidak 

dapat menjawab pertanyaan, tim 

C diberi kesempatan untuk 

segera menjawabnya dengan 

kurang tepat, namun suasana 

kelas masih kurang tertib 

3 Tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B. Jika tim B tidak 

dapat menjawab pertanyaan, tim 

C diberi kesempatan untuk 

segera menjawabnya dengan 

tepat, namun suasan kelas masih 

kurang tertib 

4 Tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B. Jika tim B tidak 

dapat menjawab pertanyaan, tim 

C diberi kesempatan untuk 

segera menjawabnya dengan 

sangat tepat dan suasana kelas 

tertib 

6 Tim A melanjutkan ke 

pertanyaan selanjutnya 

kepada anggota tim C 

1 Tim A tidak melanjutkan ke 

pertanyaan selanjutnya kepada 

anggota tim C 

2 Tim A melanjutkan ke 

pertanyaan selanjutnya kepada 

anggota tim C tidak sesuai 

waktu yang ditetapkan dengan 

tidak tepat dan logis 

3 Tim A melanjutkan ke 

pertanyaan selanjutnya kepada 

anggota tim C sesuai waktu 

yang ditetapkan dengan kurang 

tepat dan logis 

4 Tim A melanjutkan ke 

pertanyaan selanjutnya kepada 

anggota tim C sesuai waktu 

yang ditetapkan dengan tepat 

dan logis 

7 Tim B menjadi pemimpin 1 Tim B menjadi pemimpin kuis 



 

 

kuis atau sebagai penanya. 

Lakukan seperti proses 

untuk tim A 

 

atau sebagai penanya. Lakukan 

seperti proses untuk tim A 

dengan tidak semangat dan tidak 

sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan 

2 Tim B menjadi pemimpin kuis 

atau sebagai penanya. Lakukan 

seperti proses untuk tim A 

dengan kurang semangat dan 

tidak sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

 3 Tim B menjadi pemimpin kuis 

atau sebagai penanya. Lakukan 

seperti proses untuk tim A 

dengan semangat sesuai waktu 

yang telah ditentukan 

4 Tim B menjadi pemimpin kuis 

atau sebagai penanya. Lakukan 

seperti proses untuk tim A 

dengan sangat semangat sesuai 

dengan waktu yang telah di 

tentukan 

8 Setelah tim B 

menyelesaikan ujian 

tersebut, tim C pemimpin 

kuis atau sebagai penanya 

1 Setelah tim B menyelesaikan 

ujian tersebut, tim C tidak 

menjadi pemimpin kuis atau 

sebagai penanya dengan tidak 

mengikuti arahan yang 

diperintahkan oleh guru 

 

2 Setelah tim B menyelesaikan 

ujian tersebut, tim C pemimpin 

kuis atau sebagai penanya 

dengan tidak serius mengikuti 

arahan yang diperintahkan oleh 

guru 

3 Setelah tim B menyelesaikan 

ujian tersebut, tim C pemimpin 

kuis atau sebagai penanya 

dengan kurang serius mengikuti 

arahan yang diperintahkan oleh 

guru 



 

 

4 Setelah tim B menyelesaikan 

ujian tersebut, tim C pemimpin 

kuis atau sebagai penanya 

dengan serius mengikuti arahan 

yang diperintahkan oleh guru 

tanya jawab, dan suasana kelas 

sangat tertib 

 

  



 

 

PEDOMAN PENSEKORAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN 

BELAJAR SISWA DENGAN MENERAPKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN TEAM QUIZ PADA TEMA ORGAN GERAK HEWAN 

DAN MANUSIA DI KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 012 

KAMPUNG PANJANG 

1. Siswa aktif bertanya 

Skor : 

4 = Siswa sangat aktif bertanya 

3 = Siswa aktif bertanya 

2 = Siswa kurang aktif bertanya 

1 = Siswa tidak aktif bertanya  

 

2. Siswa aktif mengemukakan gagasannya 

Skor : 

4 = Siswa sangat aktif mengemukakan gagasannya 

3 = Siswa aktif mengemukakan gagasannya 

2 = Siswa kurang aktif mengemukakan gagasannya 

1 = Siswa tidak aktif mengemukakan gagasannya 

 

3. Siswa aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

Skor : 

4 = Siswa sangat aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

3 = Siswa aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

2 = Siswa kurang aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

1 = Siswa tidak aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya 

 

4. Siswa aktif bekerja, terlibat, dan berpartisipasi dalam pembelajaran yang 

dihadapinya 

Skor : 

4 = Siswa sangat aktif bekerja, terlibat, dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran yang dihadapinya 

3 =  Siswa aktif bekerja, terlibat, dan berpartisipasi dalam pembelajaran 

yang dihadapinya 

2 = Siswa kurang aktif bekerja, terlibat, dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran yang dihadapinya 

1 =  Siswa tidak aktif bekerja, terlibat, dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran yang dihadapinya 
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